ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berstandar PISA di MTsN 2
Kediri” ini ditulis oleh Nandaning Tryas Apriliani, NIM 17204163024,
pembimbing Dr. Dewi Asmarani, M.Pd.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai PISA Indonesia
khususnya dalam bidang kompetensi matematika sebagaimana tercatat di dalam
PISA 2018. Soal-soal PISA khususnya soal PISA kompetensi matematika level 4,
5, dan 6 memiliki keterkaitan erat dengan higher order thinking skills (HOTS).
Oleh karena itu, peneliti bergerak untuk melakukan penelitian berkaitan dengan
higher order thinking skills (HOTS) siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika berstandar PISA di MTsN 2 Kediri dengan harapan dapat mengetahui
HOTS siswa melalui peninjauan kemampuan matematika yang mereka miliki.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan HOTS siswa
yang memiliki kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah
matematika berstandar PISA di MTsN 2 Kediri. (2) untuk mendeskripsikan HOTS
siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan
masalah matematika berstandar PISA di MTsN 2 Kediri. (3) untuk
mendeskripsikan HOTS siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi
dalam menyelesaikan masalah matematika berstandar PISA di MTsN 2 Kediri.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu 3
siswa kelas 1X MTsN 2 Kediri. Metode pengumpulan data yaitu tes tertulis dan
wawancara. Soal tes sebanyak 3 soal yakni soal PISA tahun 2012 level 4, 5, dan
6. Wawancara dilakukan untuk memperluas informasi dari siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika berstandar PISA.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) pada nomor 1, S1 hanya mampu
memenuhi aspek analisis dan aspek evaluasi, namun tidak mampu memenuhi
aspek kreasi. Pada soal nomor 2, S1 memenuhi beberapa indikator dari aspek
analisis, namun tidak memenuhi aspek evaluasi dan aspek kreasi dengan tepat.
Pada soal nomor 3, S1 tidak mampu memenuhi ketiga aspek HOTS yakni aspek
analisis, aspek evaluasi, dan aspek kreasi. (2) Pada soal nomor 1 dan nomor 2, S2
mampu memenuhi aspek analisis, aspek evaluasi, dan aspek kreasi dengan sangat
baik. Pada soal nomor 3, S2 mampu memenuhi beberapa indikator dari aspek
analisis, namun tidak mampu memenuhi aspek evaluasi dan aspek kreasi. (3) Pada
soal nomor 1, nomor 2 dan nomor 3, S3 mampu memenuhi semua aspek dari
HOTS vyakni aspek analisis, aspek evaluasi dan aspek kreasi dengan tepat.
Meskipun pada soal nomor 3, S3 menggunakan metode trial and error, namun S3
mampu memberikan dan membuktikan bahwa jawabannya benar.
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This research is motivated by the low value of PISA Indonesia, especially
in the field of mathematics competence as noted in PISA 2018. PISA questions,
especially PISA questions on mathematics competencies level 4, 5, and 6 have
close links with higher order thinking skills (HOTS). Therefore, the researcher
moves to conduct research related to students ‘higher order thinking skills (HOTS)
in solving PISA-standard mathematical problems in MTsN 2 Kediri in hopes of
knowing students' HOTS through reviewing their mathematical abilities.

The objectives of this research are (1) to describe the HOTS of students
who have low mathematical ability in solving PISA-standard mathematical
problems in MTsN 2 Kediri. (2) to describe HOTS students who have
mathematical abilities are in solving PISA-standard mathematical problems in
MTsN 2 Kediri. (3) to describe HOTS students who have high mathematical
abilities in solving PISA-standard mathematical problems in MTsN 2 Kediri.

This research is a qualitative research. The subjects of this research were 3
students of class IX MTsN 2 Kediri. Data collection methods are written tests and
interviews. There were 3 test questions, namely 2012 PISA questions level 4, 5,
and 6. Interviews were conducted to broaden information from students in solving
PISA-standard mathematical problems.

The results of this research indicate that: (1) In number 1, S1 is only able
to fulfill the aspects of analysis and evaluation aspects, but not able to fulfill
aspects of creation. In question number 2, S1 fulfills several indicators from the
aspect of analysis, but does not fulfill the evaluation aspects and aspects of
creation appropriately. In question number 3, S1 is not able to meet the three
aspects of HOTS, namely aspects of analysis, evaluation aspects, and creative
aspects. (2) In questions number 1 and number 2, S2 is able to fulfill the aspects
of analysis, evaluation aspects, and aspects of creation very well. In question
number 3, S2 is able to meet several indicators from the aspect of analysis, but is
unable to meet the evaluation aspects and aspects of creation. (3) In questions
number 1, number 2 and number 3, S3 is able to fulfill all aspects of HOTS
namely the aspects of analysis, evaluation aspects and aspects of creation
appropriately. Although in question number 3, S3 uses a trial and error method,
S3is able to provide and prove that the answer is correct.
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